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ABSTRACT   

Puisi Aku karya Chairil Anwar merupakan salah satu karya sastra Indonesia yang dikenal 

luas dan sangat popular karena menggambarkan semangat kebebasan dan keberanian dalam 

menghadapi kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis puisi tersebut melalui 

pendekatan pragmatik guna mengungkap bagaimana aspek bahasa digunakan untuk 

merepresentasikan kebebasan individu. Kajian ini berfokus pada analisis tindak tutur, 

implikatur, dan konteks sosial-budaya pada masa puisi ini ditulis. Melalui metode kualitatif-

deskriptif, penelitian ini menemukan bahwa pilihan diksi dalam puisi Aku menggambarkan 

ketegasan, keberanian, dan penolakan terhadap otoritas yang mengekang. Analisis 

pragmatik menunjukkan bahwa puisi ini tidak hanya menyuarakan perlawanan individu 

terhadap tekanan sosial, tetapi juga berfungsi sebagai manifesto kebebasan yang relevan 

dengan semangat perubahan di era revolusi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman tentang kekuatan bahasa dalam sastra, khususnya dalam 

menggambarkan nilai-nilai kebebasan dan keberanian yang diusung Chairil Anwar. 
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PENDAHULUAN 

Chairil Anwar adalah salah satu tokoh sentral dalam sejarah sastra Indonesia, khususnya 
pada masa Angkatan ’45. Ia dikenal sebagai penyair yang membawa pembaruan dalam gaya 
dan isi puisi Indonesia, melampaui batas-batas konvensi yang berlaku pada masanya. Dengan 
karya-karyanya yang penuh semangat individualisme, kebebasan, dan keberanian, Chairil 
Anwar berhasil menghadirkan suara baru yang mencerminkan dinamika perubahan sosial dan 
politik di tengah pergolakan menuju kemerdekaan Indonesia. 

Puisi Aku adalah salah satu karya yang paling ikonis dari Chairil Anwar. Melalui pilihan 
diksi yang tegas dan tajam, puisi ini mencerminkan semangat perjuangan, keberanian, dan 
keteguhan individu dalam menghadapi tantangan hidup. Tidak hanya menggambarkan 
pengalaman pribadi penyair, puisi ini juga menjadi simbol semangat kebebasan yang relevan 
dengan suasana revolusioner saat itu. Dalam konteks Angkatan ’45, puisi-puisi Chairil Anwar, 
termasuk Aku, sering dianggap sebagai cerminan dari jiwa zamannya, di mana kebebasan dan 
keberanian menjadi nilai utama. 

Namun, kebebasan yang diusung Chairil Anwar tidak hanya terbatas pada aspek 
ideologis atau politis. Ia juga menghadirkan kebebasan dalam bentuk estetika dan ekspresi 
bahasa. Puisi-puisinya menunjukkan keberanian dalam menabrak pakem-pakem tradisional 
puisi Melayu lama, menggantinya dengan gaya yang lebih modern, bebas, dan penuh daya 
gugah. Dengan pendekatan ini, Chairil Anwar memberikan fondasi bagi perkembangan sastra 
modern Indonesia. 

Mengapa puisi Aku menjadi begitu signifikan? Jawabannya terletak pada cara penyair 
menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesan-pesan universal yang melampaui konteks 
zamannya. Melalui pendekatan pragmatik, penelitian ini akan menggali lebih dalam bagaimana 
puisi Aku menjadi manifesto kebebasan, tidak hanya dalam arti sempit, tetapi juga dalam 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250130081997228
https://doi.org/10.71094/gjsl.v1i1.34
mailto:zulpahmi@unwmataram.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Journal of Linguistics and Language Teaching           e-ISSN 3089-5324 
Vol. 1, No. 1, February 2025, pp. 10-16 

11     Zul Pahmi (Aku sebagai Manifesto Kebebasan: Kajian Pragmatik Puisi Chairil Anwar)   

 

dimensi yang lebih luas, mencakup eksistensi manusia, perjuangan individu, dan konteks sosial 
budaya saat itu. 
Selain menjadi karya yang ikonis, puisi Aku juga memiliki relevansi kuat sebagai simbol 
semangat kebebasan individu. Chairil Anwar melalui puisi ini tidak hanya mengekspresikan 
kebebasan dari segi pribadi, tetapi juga menantang pembaca untuk merenungkan arti 
kebebasan dalam kehidupan sehari-hari. Ungkapan seperti "Aku ini binatang jalang / Dari 
kumpulannya terbuang" mencerminkan pemberontakan terhadap norma-norma kolektif dan 
pengakuan atas keberanian individu untuk menentukan jalannya sendiri. 

Konsep kebebasan dalam puisi Aku dapat dilihat sebagai representasi nilai-nilai 
eksistensialisme, sebuah pemikiran yang menekankan kebebasan individu untuk menentukan 
makna hidupnya di tengah absurditas dunia (Sartre, 1943). Dalam konteks Indonesia, nilai ini 
memiliki makna yang lebih mendalam, terutama mengingat situasi sosial dan politik pada 
masa Chairil Anwar, di mana perjuangan melawan penjajahan memerlukan keberanian untuk 
melawan otoritas yang mengekang. Chairil Anwar, melalui karyanya, memproyeksikan 
semangat ini dengan gaya bahasa yang lugas dan penuh energi. 

Relevansi semangat kebebasan yang diusung oleh puisi ini tidak hanya terbatas pada 
masanya, tetapi juga relevan dengan situasi masa kini. Di era modern, ketika tekanan sosial, 
politik, dan ekonomi tetap menjadi tantangan, pesan yang terkandung dalam puisi Aku tetap 
memiliki daya gugah. Diksi tegas dan simbolisme yang digunakan oleh Chairil Anwar menjadi 
pengingat bahwa kebebasan individu tidak dapat diraih tanpa keberanian untuk melawan 
segala bentuk tekanan. 
Menurut Teeuw (1980), karya-karya Chairil Anwar, termasuk puisi Aku, memperlihatkan 
bagaimana seorang penyair mampu merepresentasikan dirinya sekaligus menangkap aspirasi 
kolektif masyarakatnya. Hal ini menjadikan puisi Aku tidak hanya sebagai ekspresi pribadi, 
tetapi juga sebagai cerminan dari semangat generasi yang merindukan kebebasan dari segala 
bentuk penindasan. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk menjelaskan relevansi puisi Aku sebagai 
simbol kebebasan individu melalui pendekatan pragmatik. Analisis terhadap tindak tutur dan 
implikatur dalam puisi ini akan membantu menggali lebih dalam makna yang tersembunyi di 
balik bahasa yang digunakan Chairil Anwar. Di samping itu, kajian ini juga akan 
memperlihatkan bagaimana pesan kebebasan dalam puisi ini tetap relevan dengan berbagai 
situasi kontemporer. 

Kajian bahasa dalam sastra memainkan peran penting dalam memahami makna yang 
terkandung di balik sebuah karya. Dalam konteks puisi Aku, pilihan diksi, gaya bahasa, dan 
struktur kalimat yang digunakan oleh Chairil Anwar tidak hanya menyampaikan pesan secara 
eksplisit, tetapi juga menyiratkan berbagai makna yang dapat diungkap melalui analisis yang 
lebih mendalam. Pendekatan pragmatik, yang memusatkan perhatian pada hubungan antara 
bahasa, penutur, dan konteks, menjadi alat yang relevan untuk menjelaskan bagaimana makna 
kebebasan dalam puisi ini disampaikan secara implisit maupun eksplisit. 

Melalui analisis pragmatik, penelitian ini dapat mengungkap bagaimana tindak tutur dan 
implikatur dalam puisi Aku menciptakan makna yang melampaui teks itu sendiri. Pendekatan 
ini memungkinkan untuk memahami tidak hanya apa yang dikatakan, tetapi juga apa yang 
dimaksudkan oleh penyair dalam konteks sosial dan budaya di mana puisi ini lahir. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pemahaman karya Chairil Anwar 
secara khusus, tetapi juga memperluas wawasan tentang peran bahasa dalam menciptakan 
karya sastra yang bermakna mendalam. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap studi sastra dan 
pragmatik di Indonesia, sekaligus menginspirasi pembaca untuk lebih menghargai kekuatan 
bahasa dalam menyampaikan nilai-nilai universal, seperti kebebasan, keberanian, dan 
perjuangan. Dengan mengeksplorasi makna kebebasan individu dalam puisi Aku, penelitian ini 
menjadi pengingat akan relevansi sastra sebagai medium untuk memahami kompleksitas 
kehidupan manusia. 

Penelitian ini bertumpu pada dua aspek utama, yaitu teori pragmatik dalam kajian 
bahasa dan puisi sebagai medium ekspresi kebebasan individu. Kajian pustaka ini mencakup 
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pembahasan mengenai pendekatan pragmatik, teori kebebasan dalam sastra, serta relevansi 
puisi Aku dalam konteks sosial dan budaya. 

Pragmatik dalam Analisis Sastra,Pragmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari 
bagaimana makna dihasilkan melalui konteks penggunaan bahasa (Levinson, 1983). Dalam 
analisis sastra, pragmatik memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana tindak tutur 
dan implikatur membantu mengungkap pesan yang terkandung dalam karya sastra. Teori ini 
akan digunakan untuk menganalisis bagaimana Chairil Anwar melalui puisi Aku 
menyampaikan gagasan kebebasan secara eksplisit maupun implisit. 

Teori Kebebasan dalam Sastra, Sastra sering kali menjadi medium untuk menyuarakan 
kebebasan, baik dalam aspek individu maupun kolektif (Eagleton, 1983). Dalam konteks puisi 
Aku, kebebasan dihadirkan sebagai tema sentral yang mencerminkan semangat 
pemberontakan terhadap otoritas dan norma yang mengekang. Pemikiran eksistensialisme, 
seperti yang dijelaskan Sartre (1943), menjadi kerangka teoretis untuk memahami bagaimana 
individu dapat mencapai kebebasan melalui keberanian untuk menentukan nasibnya sendiri. 

Relevansi Sosial dan Budaya Puisi Aku, Puisi Aku tidak dapat dipisahkan dari konteks 
sosial dan budaya Indonesia pada masa perjuangan kemerdekaan. Chairil Anwar, sebagai salah 
satu tokoh penting Angkatan ’45, merepresentasikan suara generasi yang merindukan 
kebebasan dari penjajahan. Menurut Teeuw (1980), karya-karya Chairil Anwar menjadi 
cerminan aspirasi masyarakat pada masanya, sekaligus memberikan pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan sastra modern Indonesia. 

Kajian pustaka ini menjadi dasar teoretis untuk mengkaji puisi Aku secara mendalam. 
Melalui pendekatan pragmatik, penelitian ini akan menghubungkan elemen-elemen linguistik 
dengan konteks sosial-budaya, sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
tentang pesan kebebasan yang diusung Chairil Anwar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis pragmatik 

untuk memahami makna yang terkandung dalam puisi Aku karya Chairil Anwar. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan untuk menggali makna yang lebih dalam dan 

kompleks dari bahasa yang digunakan dalam karya sastra, sementara analisis pragmatik 

digunakan untuk meneliti bagaimana bahasa berfungsi dalam konteks sosial dan budaya yang 
lebih luas. 

Pendekatan Pragmatik 

Pendekatan pragmatik dalam penelitian ini berfokus pada tindak tutur, implikatur, dan 

konteks yang membentuk makna puisi Aku. Tindak tutur yang dianalisis mencakup 

pernyataan-pernyataan eksplisit dalam puisi, seperti kalimat "Aku ini binatang jalang", serta 

implikatur yang terkandung dalam struktur bahasa yang digunakan Chairil Anwar untuk 

menyampaikan pesan kebebasan individu. Analisis ini juga mempertimbangkan peran konteks 

sosial dan budaya Indonesia pada masa itu yang memengaruhi pemahaman dan makna puisi. 

Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah puisi Aku karya Chairil Anwar yang 

diterbitkan dalam berbagai koleksi puisi. Untuk memperkaya analisis, penelitian ini juga akan 

merujuk pada teks-teks sekunder, seperti buku-buku tentang Chairil Anwar, sastra Indonesia 

modern, serta kajian pragmatik dalam sastra. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan cara membaca dan menganalisis puisi Aku secara mendalam. 

Teknik ini memungkinkan untuk menemukan berbagai aspek bahasa, termasuk penggunaan 

metafora, simbolisme, serta makna yang tersembunyi dalam kalimat-kalimat puisi tersebut. 
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Selain itu, sumber data sekunder juga diperoleh melalui studi literatur untuk mendukung 

analisis dalam konteks sosial dan budaya. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pembacaan Teks Puisi: Membaca puisi Aku secara seksama untuk memahami pesan yang 

ingin disampaikan Chairil Anwar. 

2. Identifikasi Tindak Tutur: Mengidentifikasi tindak tutur yang digunakan dalam puisi, 

seperti afirmasi, penolakan, dan pernyataan pribadi. 

3. Analisis Implikatur: Menganalisis implikatur yang terkandung dalam bahasa puisi, baik 

yang jelas maupun yang tersirat. 

4. Penafsiran dalam Konteks Sosial dan Budaya: Menghubungkan temuan bahasa dalam 

puisi dengan konteks sosial-budaya Indonesia pada masa perjuangan kemerdekaan untuk 

memahami makna kebebasan yang disampaikan. 

Keabsahan dan Keandalan 

Keabsahan penelitian ini dijaga dengan cara menggunakan pendekatan analisis yang 

sistematis dan konsisten. Data yang diperoleh dari puisi Aku akan dianalisis dengan hati-hati 

untuk memastikan kesesuaian antara teks dan makna yang ditafsirkan. Keandalan penelitian 

juga dijaga dengan memverifikasi analisis melalui literatur tambahan yang relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puisi Aku karya Chairil Anwar adalah salah satu karya sastra yang memiliki kedalaman 
makna dan dapat dianalisis melalui berbagai pendekatan. Dalam penelitian ini, kita akan 

menggunakan pendekatan pragmatik untuk menggali makna yang terkandung dalam puisi 

Aku, terutama terkait dengan tema kebebasan individu. Melalui analisis ini, kita akan 

mengungkap bagaimana Chairil Anwar menggunakan bahasa untuk menyampaikan gagasan-

gagasan besar tentang kebebasan, perlawanan terhadap norma sosial, dan keberanian individu 

untuk menentukan takdirnya. 

Tindak tutur adalah jenis pernyataan yang mengungkapkan maksud atau tujuan tertentu 

dalam komunikasi. Dalam puisi Aku, kita dapat menemukan beberapa tindak tutur yang 

mengungkapkan sikap Chairil Anwar terhadap kebebasan dan kehidupan sosial. Misalnya, 

pada baris pertama "Aku ini binatang jalang / Dari kumpulannya terbuang", terdapat tindak 

tutur deklaratif yang menyatakan dengan jelas posisi penyair sebagai individu yang terasing 

dan menolak kelompok sosial yang ada. Ungkapan "binatang jalang" bukan hanya 

menggambarkan keberadaan yang liar dan bebas, tetapi juga mencerminkan sikap 

pemberontakan terhadap ketertiban dan norma sosial yang dianggap mengikat kebebasan 

individu. 

Dalam konteks ini, tindak tutur ini mengandung makna lebih dalam, yaitu bahwa 

kebebasan sering kali datang dengan pengorbanan, yakni terasing dari masyarakat. Chairil 

Anwar secara tegas menunjukkan bahwa kebebasan itu berhubungan erat dengan keteguhan 

untuk tetap menjadi diri sendiri, meskipun itu berarti harus keluar dari kerangka sosial yang 

telah mapan. Dengan kata lain, puisi ini tidak hanya sekadar ekspresi perasaan, tetapi juga 

pernyataan politik yang mencerminkan perjuangan seorang individu melawan penindasan 

sosial dan budaya. 

Implikatur adalah makna yang tidak diungkapkan secara langsung, tetapi dapat 

disimpulkan melalui analisis konteks dan penggunaan bahasa. Dalam puisi Aku, Chairil Anwar 

banyak menggunakan implikatur untuk menyampaikan pesan-pesan tersembunyi yang 

berhubungan dengan kebebasan individu. Sebagai contoh, pada baris "Biar pun dunia 
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menentang / Aku tetap saja", terdapat implikatur yang kuat terkait dengan keteguhan dan 

keberanian untuk tetap mempertahankan kebebasan, meskipun ada tentangan dari luar. 

Kalimat ini tidak hanya menyiratkan bahwa individu akan tetap teguh pada pendirian, tetapi 

juga bahwa kebebasan sejati berasal dari dalam diri dan tidak bergantung pada dukungan 

eksternal atau konformitas sosial. 

Penggunaan kata "tetap saja" dalam kalimat ini memberikan nuansa tekad yang bulat 

dan keteguhan dalam menghadapi segala rintangan. Implikatur yang terkandung dalam 

kalimat ini juga menggambarkan perjuangan mental dan emosional yang harus ditempuh 

untuk mempertahankan kebebasan dalam konteks sosial yang penuh tekanan. Puisi ini dengan 

demikian memberikan pesan bahwa kebebasan yang sejati adalah kebebasan yang tak 

bergantung pada persetujuan dari orang lain, melainkan berasal dari keteguhan hati untuk 

tetap menjadi diri sendiri.  

Untuk memahami lebih dalam pesan dalam puisi Aku, penting untuk menempatkannya 

dalam konteks sosial dan budaya pada masa itu. Puisi ini ditulis pada periode yang penuh 

gejolak, yaitu saat perjuangan kemerdekaan Indonesia mencapai puncaknya. Saat itu, bangsa 

Indonesia sedang berjuang untuk melepaskan diri dari penjajahan kolonial, dan kebebasan 

merupakan nilai yang sangat penting. Chairil Anwar, sebagai bagian dari Angkatan ’45, 

menggunakan puisi ini sebagai bentuk ekspresi tentang kebebasan, baik dalam konteks politik 

maupun pribadi. 

Namun, kebebasan yang diungkapkan dalam puisi Aku tidak terbatas pada kebebasan 

politik, tetapi juga kebebasan eksistensial. Chairil Anwar menggambarkan kebebasan sebagai 

sebuah sikap hidup yang berani untuk melawan konformitas dan aturan yang ada. Dalam 

konteks ini, kebebasan individu yang digambarkan dalam puisi ini bukan hanya berhubungan 

dengan kemerdekaan nasional, tetapi juga dengan perjuangan pribadi untuk menjadi bebas 

dari belenggu norma-norma sosial yang mengekang. 

Menurut Teeuw (1980), karya-karya Chairil Anwar sering kali berfokus pada konflik 

antara individu dan masyarakat, serta pencarian identitas diri dalam dunia yang penuh dengan 
tekanan sosial. Dalam puisi Aku, Chairil Anwar menggambarkan dirinya sebagai seorang 

individu yang merasa terasing dari kelompok sosial yang ada, namun justru menemukan 

kekuatan dalam keterasingan itu. Ini merupakan bentuk penegasan bahwa kebebasan adalah 

hak individu yang harus diperjuangkan meskipun itu berarti menentang norma sosial yang 

berlaku. 

Bahasa yang digunakan dalam puisi Aku sangat kuat dan penuh simbolisme. Kata-kata 

seperti "binatang jalang", "terbuang", dan "dunia menentang" mengandung makna yang sangat 

mendalam. Chairil Anwar menggunakan metafora dan simbolisme untuk menggambarkan 

kondisi terasing yang dialami oleh individu yang berjuang untuk kebebasan. Metafora 

"binatang jalang" menggambarkan individu yang hidup di luar norma sosial, tidak terikat oleh 

aturan dan ketertiban. Penggunaan kata "terbuang" menunjukkan pengorbanan yang harus 

diterima oleh individu yang memilih untuk hidup bebas dan melawan aturan yang ada. 

Simbolisme ini menggarisbawahi bahwa kebebasan tidak datang tanpa harga. Individu 

yang memilih untuk bebas, seperti yang diungkapkan Chairil Anwar, harus siap menghadapi 

keterasingan dan perlawanan. Namun, di sisi lain, kebebasan tersebut juga memberikan ruang 

untuk otentisitas dan ekspresi diri yang lebih jujur. Ini menunjukkan bahwa kebebasan sejati 

adalah kebebasan yang datang dengan kesadaran penuh akan konsekuensinya. 

Walaupun puisi Aku ditulis pada masa kemerdekaan Indonesia, pesan kebebasan dalam 

puisi ini tetap relevan hingga saat ini. Di tengah dinamika sosial-politik yang terus 

berkembang, semangat kebebasan individu yang diungkapkan dalam puisi ini tetap 

menggugah. Pesan tentang keberanian untuk melawan penindasan, untuk mempertahankan 

identitas dan kebebasan pribadi meskipun menghadapi tekanan sosial, tetap relevan di zaman 

sekarang, terutama dalam konteks pergerakan hak asasi manusia dan kebebasan berekspresi. 
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Puisi ini tidak hanya berbicara tentang kebebasan dari penjajahan, tetapi juga kebebasan 

dalam menghadapi tantangan kehidupan modern, di mana norma-norma sosial dan budaya 

masih sering mengekang individu. Dalam konteks ini, Chairil Anwar melalui Aku mengajarkan 

kita bahwa kebebasan bukan hanya soal lepas dari penindasan eksternal, tetapi juga tentang 

kebebasan untuk menjadi diri sendiri tanpa rasa takut atau penyesalan. 

KESIMPULAN 

Puisi Aku karya Chairil Anwar merupakan karya sastra yang kaya dengan makna, 

simbolisme, dan pesan-pesan tentang kebebasan individu. Melalui pendekatan pragmatik, 

penelitian ini telah mengungkap berbagai dimensi makna yang tersembunyi dalam puisi ini, 

terutama mengenai semangat kebebasan yang kuat. Tindak tutur yang digunakan Chairil 

Anwar menunjukkan sikap pemberontakan terhadap norma sosial yang mengikat, sementara 

implikatur yang terkandung dalam kalimat-kalimatnya menyiratkan kebebasan yang datang 

dari dalam diri individu, bukan dari persetujuan eksternal. Puisi ini juga menggambarkan 

keterasingan yang harus dihadapi oleh individu yang memilih untuk hidup bebas, yang pada 

gilirannya memperkuat gagasan bahwa kebebasan sejati memiliki harga yang harus dibayar. 

Konteks sosial-budaya pada masa perjuangan kemerdekaan Indonesia memberi latar 

belakang yang mendalam bagi makna puisi ini, yang tidak hanya berbicara tentang kebebasan 

politik, tetapi juga kebebasan eksistensial untuk menjadi diri sendiri. Chairil Anwar, dengan 

gaya bahasa yang kuat dan simbolisme yang mendalam, berhasil menyampaikan pesan tentang 

keberanian untuk melawan konformitas dan mempertahankan identitas pribadi. Puisi Aku 

tetap relevan hingga saat ini, dengan memberikan inspirasi bagi pembaca untuk terus berjuang 

mempertahankan kebebasan, baik dalam konteks pribadi maupun sosial. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan: 

Pengembangan Kajian Pragmatik dalam Sastra. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pragmatik dapat membuka pemahaman yang lebih dalam tentang makna karya sastra. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan dapat lebih mendalam dengan mengaplikasikan teori pragmatik 

pada karya sastra lain, terutama dalam konteks sastra Indonesia modern. Penelitian ini juga 

bisa lebih memperhatikan hubungan antara bahasa dan konteks sosial-budaya pada waktu 

karya tersebut ditulis. 

Penyelidikan Lebih Lanjut terhadap Chairil Anwar. Chairil Anwar adalah seorang penulis yang 

sangat berpengaruh dalam sastra Indonesia, dan masih banyak aspek dari kehidupan dan 

karya-karyanya yang dapat diteliti lebih lanjut. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi 

berbagai puisi lain dari Chairil Anwar untuk melihat konsistensi tema kebebasan yang ia 

angkat, serta untuk membandingkan gaya bahasa dan teknik sastra yang digunakan dalam 

karya-karya lainnya. 

Relevansi Puisi Aku dalam Konteks Sosial Modern. Seiring dengan perkembangan zaman dan 

pergeseran nilai-nilai sosial, relevansi puisi Aku dalam konteks sosial modern dapat 

dieksplorasi lebih jauh. Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada bagaimana puisi ini dapat 

diterima dan diinterpretasikan oleh generasi muda masa kini, terutama dalam menghadapi 

isu-isu sosial seperti kebebasan berekspresi, hak asasi manusia, dan penindasan sosial. 

Kajian Interdisipliner antara Sastra dan Sosial Politik. Puisi Aku tidak hanya relevan dalam 

kajian sastra, tetapi juga dalam kajian sosial-politik. Sebuah pendekatan interdisipliner yang 

melibatkan kajian sejarah, politik, dan budaya dapat memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang karya ini dan relevansinya dalam konteks perjuangan kemerdekaan serta 

pembangunan sosial setelahnya. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250130081997228


Journal of Linguistics and Language Teaching           e-ISSN 3089-5324 
Vol. 1, No. 1, February 2025, pp. 10-16 

16     Zul Pahmi (Aku sebagai Manifesto Kebebasan: Kajian Pragmatik Puisi Chairil Anwar)   

 

Dengan demikian, penelitian ini telah berhasil mengungkap berbagai makna yang terkandung 

dalam puisi Aku dan menunjukkan betapa pentingnya kebebasan individu dalam konteks 

sosial dan budaya. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

studi sastra Indonesia, khususnya kajian pragmatik dalam karya-karya Chairil Anwar. 
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